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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Profil Perusahaan 

PT Ohsung Electronics Indonesia merupakan bagian dari Ohsung Group, 

sebuah perusahaan multinasional asal Korea Selatan yang bergerak di bidang 

manufaktur komponen elektronik, khususnya remote control, modul elektronik, 

dan komponen presisi. Ohsung Group telah beroperasi sejak tahun 1965 dan 

berkembang menjadi produsen global yang memasok berbagai brand elektronik 

besar seperti LG, Sony, Sharp, Panasonic, dan perusahaan internasional lainnya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Logo PT Ohsung Electronics Indonesia 

Sumber: PT Ohsung Electronics Indonesia, 2025 

 

Operasional Ohsung tersebar di berbagai negara melalui jaringan pabrik 

dan kantor cabang yang meliputi Korea Selatan, Amerika Serikat, Cina, Meksiko, 

dan Indonesia. Indonesia menjadi salah satu basis produksi penting, khususnya 

untuk produk remote control dan komponen elektronik berbasis PCB dan 

injection/press parts. Pendirian PT Ohsung Electronics Indonesia pada tahun 
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1995–1996 kemudian berkembang pesat seiring meningkatnya permintaan 

global. Sebagai perusahaan manufaktur yang berorientasi ekspor, PT Ohsung 

Electronics Indonesia menjalankan proses produksi massal dengan standar mutu 

internasional. Perusahaan mengadopsi teknologi produksi modern seperti SMT 

(Surface Mount Technology), auto soldering, multifunction assembly lines, 

hingga sistem barcode & kanban untuk pengendalian material. Selain itu, 

perusahaan menerapkan standar mutu global melalui sertifikasi seperti ISO 9001, 

ISO 14001, dan IATF 16949 (pada beberapa fasilitas dalam grup). 

 

4.1.2 Sejarah PT Ohsung Electronics Indonesia 

Sejarah Ohsung Electronics dimulai dari Korea Selatan, di mana divisi 

remote control resmi didirikan pada tahun 1975. Sejarah produksi menunjukkan 

bahwa pada Juni 1999, Ohsung mencapai produksi kumulatif 100 juta unit 

remote control, menandai skala manufaktur yang besar. Berdasarkan catatan 

perusahaan, pabrik Ohsung di Indonesia (PT Ohsung Electronics Indonesia) 

didirikan pada 1996 sebagai bagian dari ekspansi global dan pemanfaatan basis 

manufaktur di luar Korea. Selain pabrik di Indonesia, Ohsung mendirikan 

fasilitas di Meksiko pada tahun 1997, dan kemudian di Cina (Tianjin pada 1999 

dan Suzhou pada 2004), memperkuat jangkauan produksi global. Seiring waktu, 

Ohsung juga mengembangkan unit riset dan pengembangan (R&D), serta sistem 

inovasi internal seperti “employee invention system” yang mendorong karyawan 

untuk berkontribusi pada paten dan pengembangan teknologi. 
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4.1.3 Visi Misi PT Ohsung Electronics Indonesia 

Visi 

PT Ohsung Electronics Indonesia memiliki visi “Buyer-centric technology 

and quality for revenue and growth, structural innovation, maximize added-value 

and market share, serta preemptive risk management.” Visi tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan berfokus pada pengembangan teknologi dan 

kualitas produk dengan tetap memperhatikan kebutuhan pelanggan. Selain itu, 

perusahaan juga berupaya meningkatkan nilai perusahaan, memperluas daya 

saing pasar, serta melakukan pengelolaan sistem secara lebih terencana untuk 

mendukung perkembangan perusahaan di masa mendatang. 

Misi 

1. Melakukan Inovasi teknologi secara terus menerus untuk menciptakan 

produk berkualitas tinggi yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

2. Meningkatkan struktur nilai (added value) dan pangsa pasar melalui efisiensi 

produksi dan inovasi struktural. 

3. Mengelola dan meminimalkan risiko secara proaktif untuk menjaga 

stabilitas pertumbuhan bisnis global. 

4. Mendorong partisipasi karyawan dalam inovasi (melalui sistem invention) 

sebagai strategi jangka panjang dalam pengembangan IP (hak kekayaan 

intelektual). 
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4.1.4 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT Ohsung Electronics Indonesia 

Sumber: PT Ohsung Electronics Indonesia, 2025 
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Berdasarkan struktur organisasi perusahaan di atas, penelitian ini 

difokuskan pada Divisi Export Import yang memiliki peran utama dalam 

pengelolaan dokumen kepabeanan perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga 

melibatkan bagian Delivery pada Divisi Produksi karena memiliki keterkaitan 

dengan penggunaan dokumen yang telah melalui proses pemeriksaan. 

Keterlibatan kedua bagian tersebut dipandang mampu memberikan informasi 

yang sesuai dengan fokus penelitian. Berikut ini merupakan tugas dan tanggung 

jawab masing-masing bagian untuk memberikan pemahaman mengenai peran 

yang dijalankan dalam kegiatan operasional perusahaan: 

1. Presiden Direktur 

Presiden Direktur merupakan pimpinan tertinggi dalam struktur 

organisasi PT Ohsung Electronics Indonesia dan bertanggung jawab atas 

keseluruhan kegiatan perusahaan. Jabatan ini memiliki wewenang dalam 

menetapkan kebijakan strategis, menentukan arah pengembangan 

perusahaan, serta mengambil keputusan yang berkaitan dengan 

keberlangsungan bisnis perusahaan. Selain itu, Presiden Direktur juga 

bertugas mengawasi pelaksanaan seluruh kegiatan operasional agar berjalan 

sesuai dengan visi, misi, dan tujuan perusahaan. 

2. General Manager 

General Manager bertanggung jawab dalam mengoordinasikan dan 

mengawasi seluruh kegiatan operasional perusahaan. Jabatan ini berperan 

sebagai penghubung antara Presiden Direktur dengan setiap departemen 



75 
 

 
 

yang ada di perusahaan. General Manager juga bertugas memastikan setiap 

bagian dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, serta 

melakukan pengawasan terhadap pencapaian target yang telah ditetapkan 

perusahaan. 

3. Divisi Ekspor Impor 

a) Manager Export Import 

Manager Export Import memiliki tanggung jawab dalam 

mengoordinasikan serta mengawasi pelaksanaan kegiatan ekspor dan 

impor perusahaan. Selain memastikan seluruh proses administrasi 

berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, posisi ini juga 

berperan dalam melakukan pengendalian terhadap pengelolaan 

dokumen kepabeanan agar proses ekspor dan impor dapat berjalan 

secara efektif dan terarah. 

b) Supervisor Export Import 

Supervisor Export Import berperan dalam melakukan 

pengawasan terhadap proses pengelolaan dan pemeriksaan dokumen 

kepabeanan. Tanggung jawab yang dijalankan meliputi pemantauan 

pelaksanaan proses ekspor-impor, membantu manajer dalam 

menyelesaikan kendala dalam proses ekspor-impor, serta memastikan 

setiap tahapan dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan 

perusahaan. 
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c) Staff Export Import 

Staf Export Import bertugas melaksanakan kegiatan operasional 

yang berkaitan dengan administrasi ekspor dan impor. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi penyusunan dokumen kepabeanan, penginputan 

data, verifikasi informasi yang tercantum dalam dokumen, serta 

pelaksanaan proses pemeriksaan dokumen . Posisi ini memiliki peran 

penting dalam memastikan data yang digunakan telah sesuai dengan 

dokumen pendukung sebelum diproses lebih lanjut. 

4. Divisi Produksi 

Dalam pelaksanaannya, Divisi Produksi terbagi menjadi dua bagian 

utama, yaitu bagian Press dan bagian Assembly (Assy). Bagian Press 

menghasilkan komponen atau bagian produk melalui proses pencetakan dan 

pembentukan material sesuai spesifikasi yang ditentukan. Selanjutnya, hasil 

produksi dari bagian Press akan digunakan pada bagian Assembly (Assy) 

untuk dirakit menjadi produk yang siap digunakan. Setelah seluruh proses 

produksi selesai dilakukan, produk akan disiapkan untuk proses pengiriman 

kepada pelanggan melalui bagian Delivery. 

a) Manager Produksi 

Manager Produksi bertanggung jawab dalam merencanakan, 

mengoordinasikan, dan mengawasi seluruh kegiatan produksi 

perusahaan. Tanggung jawab yang dimiliki meliputi pengendalian 

proses produksi, pencapaian target produksi, pengelolaan sumber daya 

yang digunakan dalam kegiatan produksi, serta memastikan kualitas 
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produk yang dihasilkan sesuai dengan standar perusahaan dan 

kebutuhan pelanggan. 

b) Supervisor Produksi 

Supervisor Produksi bertugas membantu Manajer Produksi dalam 

mengawasi pelaksanaan kegiatan operasional sehari-hari pada area 

produksi. Selain melakukan pengawasan terhadap proses kerja, 

Supervisor Produksi juga bertanggung jawab dalam mengoordinasikan 

aktivitas karyawan, memantau pencapaian target produksi, serta 

memastikan setiap kegiatan produksi dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan perusahaan. 

c) Staff Produksi 

Staf Produksi merupakan karyawan yang terlibat langsung dalam 

kegiatan operasional produksi perusahaan. Selain itu, pada staf produksi 

terdapat bagian Delivery yang bertanggung jawab untuk menyiapkan 

dan mengirimkan produk kepada pelanggan sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan.  

 

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kegiatan observasi, 

dokumentasi, dan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti selama 

pelaksanaan penelitian di PT Ohsung Electronics Indonesia. Informasi yang 

diperoleh berasal dari beberapa informan yang terlibat secara langsung dalam 

proses pengelolaan dokumen kepabeanan, yaitu supervisor divisi Export Import, 
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staf Export Import, dan staf Delivery yang memiliki keterkaitan dengan proses 

administrasi dokumen ekspor dan impor. Melalui hasil observasi dan wawancara 

yang telah dilakukan, peneliti memperoleh berbagai informasi mengenai 

pengelolaan dokumen kepabeanan, penerapan metode three-layer checking, 

faktor-faktor yang memengaruhi akurasi data dokumen, serta dampak yang 

dihasilkan dari penerapan metode tersebut. 

 

4.2.1  Pengelolaan Dokumen Kepabeanan di PT Ohsung Electronics Indonesia 

Pengelolaan dokumen kepabeanan menjadi salah satu aktivitas yang 

memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran kegiatan ekspor dan 

impor di perusahaan. Setiap informasi yang tercantum dalam dokumen 

kepabeanan harus disajikan secara akurat karena digunakan sebagai dasar 

dalam proses administrasi ekspor maupun impor perusahaan. Kesalahan dalam 

penyusunan maupun pencatatan data berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian 

informasi yang dapat menghambat proses administrasi dan pelayanan 

kepabeanan. Pengelolaan dokumen yang baik diperlukan untuk memastikan 

informasi yang digunakan dalam kegiatan kepabeanan tetap akurat serta 

mengurangi risiko kesalahan dalam proses administrasi perusahaan. 

Hal tersebut disampaikan oleh informan A-1 selaku Supervisor Export 

Import bahwa: 

"Pengelolaan dokumen di bagian EXIM dimulai setelah kami 

menerima invoice, packing list, dan surat jalan dari bagian delivery. 

Dokumen tadi akan digunakan sebagai dasar untuk membuat 

dokumen kepabeanan. Setelah dokumen kepabeanan selesai dibuat, 

data yang ada di dalam dokumen itu akan dicek kembali apakah 
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sesuai dengan dokumen pendukung sebelum digunakan untuk proses 

berikutnya." (Wawancara 10 November 2025) 

 

Hal yang senada disampaikan oleh informan A-2 selaku Staff Export 

Import, yaitu: 

“Pengelolaan dokumen itu kita lakukan dengan mencocokkan data 

antara dokumen kepabeanan dan dokumen pendukung supaya data 

yang digunakan tetap sesuai saat dokumen diproses.” (Wawancara 8 

November 2025) 

 

Selain itu informan A-4 selaku staf Delivery juga menambahkan sebagai 

berikut: 

“Menurut saya, pengelolaan dokumen kepabeanan itu harus 

dilakukan secara terstruktur, mulai dari penerimaan dokumen, lalu 

pembuatan dokumen, pemeriksaan, dan approval. Tujuannya 

dilakukan secara terstruktur ya supaya dokumen yang digunakan itu 

sudah sesuai dan dapat dipertanggungjawabkan nantinya apabila 

dilakukan pemeriksaan oleh pihak terkait.” (Wawancara 29 

November 2025) 

 

Proses yang diterapkan oleh PT Ohsung Electronics Indonesia 

menunjukkan bahwa pengelolaan dokumen kepabeanan dilakukan melalui 

tahapan yang saling berkaitan, mulai dari penerimaan dokumen pendukung, 

penyusunan dokumen kepabeanan, pemeriksaan data, hingga pemberian 

persetujuan sebelum dokumen digunakan dalam proses ekspor maupun impor. 

Dokumen yang telah disusun selanjutnya akan melalui tahapan pemeriksaan 

dalam metode three-layer checking sebagai bentuk verifikasi untuk memastikan 

kesesuaian informasi antardokumen. Praktik tersebut sejalan dengan pendapat 

Setiawan dan Farida (2025) yang menjelaskan bahwa pengelolaan dokumen 

mencakup serangkaian kegiatan penerimaan, pengolahan, verifikasi, dan 

penyimpanan dokumen guna memastikan informasi yang digunakan sesuai 
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dengan kebutuhan operasional perusahaan. Melalui tahapan tersebut, 

perusahaan berupaya menjaga ketepatan dan keakuratan data sebelum dokumen 

digunakan pada proses administrasi kepabeanan berikutnya. 

 

4.2.2  Penerapan Metode Three-layer checking pada Dokumen Kepabeanan 

4.2.2.1   Pemeriksaan Berlapis Three-Layer Checking 

Metode three-layer checking merupakan bentuk pengendalian yang 

diterapkan PT Ohsung Electronics Indonesia untuk menjaga keakuratan data 

pada dokumen kepabeanan. Metode ini dilakukan melalui proses pemeriksaan 

secara berlapis sebelum dokumen memperoleh persetujuan akhir dan digunakan 

dalam kegiatan ekspor maupun impor. Penerapan pemeriksaan berlapis menjadi 

penting karena dokumen kepabeanan memuat berbagai informasi yang harus 

sesuai dengan dokumen pendukung seperti invoice, packing list, dan surat jalan. 

Ketidaksesuaian data pada salah satu dokumen dapat memengaruhi proses 

administrasi kepabeanan sehingga diperlukan mekanisme pemeriksaan yang 

mampu mengurangi potensi kesalahan sebelum dokumen digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.3 Dokumen Pendukung Surat 

Jalan 
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Gambar 4.4 Dokumen Pendukung Invoice dan Packing list 

Hasil wawancara informan A-1 menjelaskan bahwa metode three-layer 

checking diterapkan sebagai prosedur pemeriksaan yang melibatkan beberapa 

pihak dalam Divisi Export Import. Informan menyampaikan bahwa: 

“Three-layer checking itu metode pemeriksaan dokumen yang 

dilakukan secara berlapis oleh staf EXIM sebelum dokumen itu 

digunakan. Tujuan metode ini untuk memastikan data yang ada di 

dalam dokumen itu sudah sesuai dengan dokumen pendukung dan 

tidak ada kesalahan yang terlewat. Karena diperiksa lebih dari satu 

kali, jadi kemungkinan kesalahan bisa lebih kecil dibandingkan 

kalau hanya dilakukan satu kali pengecekan.” (Wawancara, 10 

November 2025) 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh informan A-2 yang menjelaskan 

bahwa penerapan three-layer checking bertujuan untuk meminimalkan 

kemungkinan terjadinya kesalahan data yang dapat terlewat apabila 

pemeriksaan hanya dilakukan satu kali. 
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“Kadang ada data yang kelewat waktu dicek pertama kali, apalagi 

kalau dokumen yang mau dibuat lagi banyak di waktu yang 

bersamaan. Makanya dilakukan pengecekan berulang ini supaya 

kalau bisa sudah tidak terjadi kesalahan data lagi waktu dokumen 

siap digunakan.” (Wawancara, 8 November 2025) 

 

Berdasarkan pernyataan kedua informan tersebut, dapat diketahui 

bahwa penerapan three-layer checking tidak hanya bertujuan untuk 

menemukan kesalahan, tetapi juga menjadi upaya untuk menjaga kualitas data 

dokumen kepabeanan. Temuan ini sejalan dengan kerangka pengendalian 

internal COSO (2012), yang menjelaskan bahwa organisasi perlu menerapkan 

aktivitas pengendalian untuk mengurangi risiko kesalahan dalam pelaksanaan 

kegiatan operasional. Dalam penelitian ini, aktivitas pengendalian diwujudkan 

melalui pemeriksaan berulang terhadap dokumen sebelum digunakan dalam 

proses kepabeanan. 

4.2.2.2   Verifikasi dan Validasi Data Dokumen 

Tahapan pertama dalam metode three-layer checking dilakukan oleh 

checker pertama yang bertugas melakukan pemeriksaan awal terhadap 

dokumen yang telah dibuat. Pemeriksaan pada tahap ini berfokus pada 

pencocokan data antara dokumen kepabeanan dengan dokumen pendukung 

yang digunakan sebagai dasar penyusunan dokumen. 

Mengenai pelaksanaan pemeriksaan awal, informan A-2 

mengungkapkan bahwa: 

“Di tahap pertama ini kan bagian saya, biasanya saya mencocokkan 

data yang ada di dokumen kepabeanan dengan dokumen pendukung. 

Pemeriksaannya biasanya difokuskan pada quantity, terus part 

number, deskripsi barang, jumlah karton, sampai detail-detail lain 
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yang berkaitan dengan barang yang bakal dikirim. Kalau ada data 

yang tidak sesuai, dokumen akan saya revisi terlebih dahulu sebelum 

masuk ke tahap pemeriksaan berikutnya.” (Wawancara 8 November 

2025) 

 

Dari sudut pandang yang berbeda, informan A-3 menyoroti aspek 

ketelitian yang diperlukan dalam pelaksanaan pemeriksaan tahap pertama. 

“Checker pertama itu biasanya melakukan pengecekan dari awal 

secara menyeluruh dan detail karena tahap itu menjadi dasar untuk 

pemeriksaan selanjutnya di saya. Data-data seperti part number itu 

biasanya menjadi perhatian utama karena ada beberapa kode 

barang yang bentuknya hampir miripkan." (Wawancara, 12 

November 2025) 

 

Pelaksanaan pemeriksaan pada tahap pertama menunjukkan adanya 

aktivitas verifikasi awal terhadap dokumen yang telah disusun. Mekanisme 

tersebut sejalan dengan konsep aktivitas pengendalian (control activities) yang 

dikemukakan oleh COSO (2012), yaitu penerapan prosedur tertentu untuk 

mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Keberadaan pemeriksaan awal menjadi penting karena berfungsi sebagai 

langkah pertama dalam memastikan kesesuaian data antara dokumen 

kepabeanan dan dokumen pendukung yang digunakan perusahaan. 

Setelah melewati pemeriksaan awal, dokumen akan diperiksa kembali 

oleh checker kedua. Tahap ini dilakukan untuk memastikan tidak terdapat 

kesalahan yang terlewat pada pemeriksaan sebelumnya. Pemeriksaan ulang 

dilakukan terhadap data yang sama dengan tingkat ketelitian yang lebih 

mendalam, terutama pada informasi yang memiliki karakteristik serupa dan 

berpotensi menimbulkan kekeliruan. 
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Terkait pelaksanaan pemeriksaan pada tahap kedua, informan A-2 

menjelaskan bahwa: 

“Kalau di pemeriksaan kedua, dokumen tadi yang saya buat itu dicek 

lagi dari awal walaupun sebelumnya sudah diperiksa oleh saya. Jadi 

tetap mencocokkan data untuk memastikan tidak ada informasi yang 

terlewat. Sama juga di tahap ini perhatian lebih diberikan pada part 

number, quantity, dan deskripsi barang karena data-data tersebut 

sering ditemukan tidak sesuai atau salah ketik dari tahap awal." 

(Wawancara, 8 November 2025) 

 

Menambahkan penjelasan sebelumnya, informan A-3 menyampaikan 

bahwa: 

“Ada beberapa kasus kesalahan baru ditemukan waktu dokumen 

masuk ke checker kedua. Biasanya bukan karena checker pertama 

itu tidak teliti, tapi karena volume pekerjaan yang cukup banyak, jadi 

ada data yang tidak sengaja terlewat. Nah, di pemeriksaan kedua ini 

kesalahan penulisan data masih bisa ditemukan dan diperbaiki 

sebelum dokumen itu masuk ke tahap akhir." (Wawancara, 12 

November 2025) 

 

Pemeriksaan ulang yang dilakukan oleh checker kedua menunjukkan 

adanya mekanisme pengawasan berlapis terhadap dokumen yang sama. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan pendapat Achmad et al. (2018) yang menjelaskan 

bahwa keterlibatan lebih dari satu pihak dalam proses pemeriksaan dapat 

meningkatkan keandalan informasi karena setiap data memperoleh kesempatan 

untuk diverifikasi kembali. Melalui pemeriksaan lanjutan tersebut, potensi 

kesalahan yang belum ditemukan pada tahap sebelumnya dapat diidentifikasi 

sebelum dokumen memperoleh persetujuan akhir. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap tahapan pemeriksaan memiliki fungsi pengendalian yang saling 

melengkapi dalam menjaga ketepatan data dokumen kepabeanan. 
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Mengenai tahapan approval sebagai pemeriksaan terakhir dalam 

metode three-layer checking, informan A-1 menjelaskan sebagai berikut: 

“Kalau checker awal dan kedua datanya sudah sesuai dan tidak 

ditemukan kesalahan, dokumen lanjut diajukan ke tahap akhir. Pada 

tahap ini dokumen diperiksa kembali oleh checker ketiga secara 

umum untuk memastikan seluruh proses pemeriksaan sudah 

dilakukan. Setelah itu, diberikan approval dalam bentuk tanda 

tangan dan stempel perusahaan sebagai bukti bahwa dokumen telah 

melalui seluruh tahapan pemeriksaan.” (Wawancara, 29 November 

2025) 

 

Sebagai pihak yang menerima dokumen setelah seluruh proses 

pemeriksaan selesai dilakukan, informan A-4 selaku Staf Delivery 

menyampaikan sebagai berikut:  

“Dokumen yang sudah melalui seluruh tahapan pengecekan dari tim 

EXIM akan saya terima untuk diproses pengirimannya. Biasanya 

saya cek ulang lagi apakah dokumennya udah lengkap dan akurat. 

Dokumen yang sudah lengkap dan datanya sesuai akan digunakan 

untuk proses pengiriman barang maupun kegiatan administrasi 

lainnya yang berkaitan dengan ekspor dan impor. Lewat proses 

pemeriksaan dari tim EXIM tadi, saya jadi lebih yakin data yang 

digunakan itu udah sesuai, jadi dapat meminimalkan kendala saat 

proses operasional berlangsung.” (Wawancara, 29 November 2025) 

 

Tahap approval yang dilakukan setelah seluruh proses pemeriksaan 

selesai menunjukkan adanya bentuk otorisasi terhadap dokumen yang telah 

diverifikasi. Menurut Romney & Steinbart (2019), otorisasi merupakan salah 

satu aktivitas pengendalian yang berfungsi memastikan bahwa suatu dokumen 

atau kegiatan telah memperoleh persetujuan dari pihak yang berwenang 

sebelum digunakan dalam proses operasional. Oleh karena itu, pemberian tanda 

tangan dan stempel perusahaan tidak hanya berfungsi sebagai bukti 
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administrasi, tetapi juga menunjukkan bahwa dokumen telah melalui seluruh 

tahapan pemeriksaan yang ditetapkan perusahaan. 

Penerapan three-layer checking di PT Ohsung Electronics Indonesia 

dilakukan melalui serangkaian tahapan yang melibatkan lebih dari satu 

pemeriksa sebagai bentuk pengendalian terhadap dokumen kepabeanan. Setiap 

tahapan pemeriksaan berfungsi untuk memastikan kesesuaian informasi 

sebelum dokumen digunakan dalam kegiatan ekspor maupun impor. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa metode three-layer checking tidak hanya 

berfungsi sebagai prosedur pemeriksaan dokumen, tetapi juga sebagai bentuk 

pengendalian internal yang membantu meminimalkan risiko kesalahan melalui 

proses verifikasi ulang pada setiap tahapan pemeriksaan. Temuan tersebut 

sejalan dengan penelitian Syafira et al. (2024), mengenai penerapan three-way 

matching yang menunjukkan bahwa proses verifikasi dan pencocokan dokumen 

secara berlapis dapat membantu mengurangi risiko kesalahan serta 

meningkatkan keandalan informasi yang digunakan dalam kegiatan operasional 

perusahaan. Meskipun kedua metode diterapkan pada proses yang berbeda, 

keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu memastikan bahwa data yang 

digunakan telah melalui proses pemeriksaan sebelum digunakan pada tahapan 

berikutnya.  
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4.2.2.3   Penginputan Data Dokumen 

Penginputan data dokumen merupakan tahapan awal dalam proses 

penyusunan dokumen kepabeanan sebelum dilakukan pemeriksaan oleh 

checker berikutnya. Pada tahap ini, checker pertama bertanggung jawab 

memasukkan data yang berasal dari dokumen pendukung ke dalam sistem 

CEISA 4.0. Data yang diinput meliputi informasi yang berkaitan dengan barang 

ekspor maupun impor,. Ketepatan pada tahap penginputan menjadi penting 

karena data yang telah dimasukkan akan digunakan pada proses pemeriksaan 

dan verifikasi selanjutnya. 

Mengenai proses penginputan data dokumen, informan A-2 

menjelaskan sebagai berikut: 

"Proses awalnya data dari dokumen pendukung seperti invoice, 

packing list, dan dokumen pendukung lainnya kita input terlebih 

dahulu ke sistem CEISA. Setelah semua data dimasukkan, baru 

dilakukan pengecekan kembali untuk memastikan data yang diinput 

sudah sesuai dengan dokumen pendukung sebelum diteruskan ke 

checker berikutnya." (Wawancara, 8 November 2025) 

Informasi serupa juga disampaikan oleh informan A-1 yang 

menjelaskan bahwa: 

"Checker pertama memiliki tanggung jawab untuk memasukkan data 

ke dalam sistem berdasarkan dokumen yang diterima. Data yang 

sudah diinput kemudian menjadi dasar untuk proses pemeriksaan 

pada layer berikutnya sehingga kesesuaian data perlu diperhatikan 

sejak tahap awal." (Wawancara, 10 November 2025) 
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Checker pertama tidak hanya bertugas memasukkan data ke dalam 

sistem CEISA 4.0, tetapi juga memastikan kesesuaian informasi dengan 

dokumen pendukung yang digunakan. Data yang telah diinput selanjutnya akan 

diperiksa kembali oleh checker berikutnya sebagai bagian dari mekanisme 

pemeriksaan berlapis yang diterapkan perusahaan.  

Gambar 4.5 Bagian depan portal CEISA 4.0 

Sumber: Portal CEISA 4.0 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Romney dan Steinbart (2018) yang 

menyatakan bahwa data input merupakan proses memasukkan data ke dalam 

sistem informasi untuk diolah menjadi informasi yang dapat digunakan dalam 

kegiatan operasional organisasi. Oleh karena itu, ketepatan penginputan data 

menjadi aspek yang penting karena kualitas informasi yang dihasilkan sangat 

bergantung pada data yang dimasukkan ke dalam sistem. Dalam konteks 

penelitian ini, ketepatan penginputan data pada sistem CEISA 4.0 turut 

mendukung kelancaran proses pemeriksaan dan menjaga akurasi data dokumen 

kepabeanan. 
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4.2.2.4   Akurasi Data Dokumen 

Setelah melalui serangkaian proses pemeriksaan dan verifikasi, data 

yang terdapat dalam dokumen kepabeanan diharapkan dapat digunakan sebagai 

informasi yang andal dalam kegiatan ekspor maupun impor. Akurasi data tidak 

hanya berkaitan dengan minimnya kesalahan, tetapi juga menunjukkan tingkat 

kepercayaan terhadap informasi yang digunakan dalam proses kepabeanan. 

Melalui metode three-layer checking, setiap dokumen diperiksa oleh beberapa 

checker sehingga data yang digunakan telah melalui proses verifikasi sebelum 

digunakan pada tahap berikutnya. 

Mengenai kualitas data yang dihasilkan setelah penerapan three-layer 

checking, informan A-1 selaku Supervisor Export Import menjelaskan sebagai 

berikut: 

“Dampak yang paling terlihat itu berkurangnya kesalahan pada 

dokumen kepabeanan. Karena sebelum dokumen digunakan, data 

sudah melalui beberapa tahapan pemeriksaan, jadi kesalahan yang 

tidak ketahuan di tahap awal masih bisa diketahui oleh checker 

berikutnya. Risiko terjadinya revisi dokumen juga lebih sedikit 

dibandingkan kalau pemeriksaan hanya dilakukan oleh satu orang.” 

(Wawancara, 10 November 2025). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemeriksaan yang dilakukan 

secara berlapis membantu meningkatkan keandalan data yang digunakan dalam 

dokumen kepabeanan. Adanya beberapa tahapan verifikasi memungkinkan 

informasi yang tercantum pada dokumen ditinjau kembali sebelum digunakan 

sehingga potensi kesalahan dapat diminimalkan. Kondisi tersebut membuat 
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data yang dihasilkan memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi karena 

telah melalui proses pemeriksaan oleh lebih dari satu pihak. 

Hal serupa disampaikan oleh informan A-2 selaku Staff Export Import 

sebagai berikut: 

“Kalau menurut saya, metode ini membuat hasil dokumen jadi lebih 

akurat karena setiap checker punya kesempatan untuk melakukan 

verifikasi ulang pada data yang sama. metode ini juga membuat hasil 

dokumen jadi lebih akurat karena setiap checker punya kesempatan 

untuk melakukan verifikasi ulang pada data yang sama.” 

(Wawancara, 8 November 2025) 

Sementara itu, informan A-4 selaku Staff Delivery menjelaskan dampak 

yang dirasakan pada tahap operasional sebagai berikut: 

"Sejauh ini lebih lancar ya proses kerjanya, kesalahannya juga 

jarang sekali sampai ke delivery, biasanya sudah bersih datanya 

clear. Jadi pas dokumen sampai ke kami, informasinya umumnya 

sudah sesuai dan tidak banyak yang perlu dikonfirmasi lagi ke 

bagian EXIM. Kalau ada ketidaksesuaian biasanya sudah ketemu di 

proses pengecekan sebelumnya.” (Wawancara, 29 November 2025) 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa kualitas 

informasi yang diterima pada tahap operasional telah melalui proses verifikasi 

yang memadai. Minimnya kebutuhan konfirmasi ulang menunjukkan bahwa 

data yang terdapat pada dokumen memiliki tingkat konsistensi yang baik 

sehingga dapat digunakan dalam proses kerja selanjutnya tanpa banyak 

perbaikan. Akurasi data dokumen kepabeanan tidak hanya tercermin dari 

berkurangnya kesalahan, tetapi juga dari meningkatnya keandalan informasi 

yang digunakan dalam kegiatan ekspor maupun impor. Data yang telah melalui 
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beberapa tahapan pemeriksaan cenderung memiliki tingkat kepercayaan yang 

lebih tinggi karena telah diverifikasi oleh lebih dari satu checker.  

Temuan ini sejalan dengan Wang dan Strong (1996) yang menyatakan 

bahwa akurasi merupakan salah satu dimensi kualitas data yang menunjukkan 

kemampuan data dalam merepresentasikan kondisi yang sebenarnya. Dalam 

penelitian ini, kualitas data tercermin dari informasi yang lebih konsisten, 

minim koreksi, serta dapat digunakan dengan lebih yakin oleh pihak-pihak yang 

terlibat dalam proses kepabeanan. Dengan demikian, penerapan three-layer 

checking berkontribusi dalam menghasilkan informasi yang lebih andal untuk 

mendukung kegiatan ekspor dan impor perusahaan. Namun, keberhasilan 

proses pemeriksaan tidak hanya ditentukan oleh prosedur yang diterapkan 

perusahaan. Selama pelaksanaan metode three-layer checking, terdapat 

berbagai kondisi yang dapat memengaruhi efektivitas proses pemeriksaan dan 

verifikasi dokumen, baik yang berkaitan dengan sumber daya manusia, metode 

kerja, penggunaan teknologi, maupun karakteristik dokumen yang diperiksa. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan pembahasan lebih lanjut mengenai faktor-

faktor kendala yang ditemui dalam penerapan metode three-layer checking di 

PT Ohsung Electronics Indonesia. 
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4.2.3  Faktor Kendala dalam Penerapan Metode Three-Layer Checking 

4.2.3.1  Man (Manusia) 

Salah satu faktor yang ditemukan memengaruhi akurasi data dokumen 

kepabeanan adalah faktor manusia. Faktor ini terlihat dari peran checker yang 

terlibat secara langsung dalam proses penginputan dan pemeriksaan dokumen 

sebelum dokumen digunakan dalam kegiatan kepabeanan. Berdasarkan hasil 

penelitian, terdapat beberapa aspek yang berkaitan dengan faktor manusia, 

seperti ketelitian dalam memeriksa data, fokus saat melakukan verifikasi 

dokumen, serta potensi kelalaian yang dapat menyebabkan terjadinya kesalahan 

data. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa akurasi data tidak hanya 

dipengaruhi oleh prosedur kerja yang diterapkan perusahaan, tetapi juga oleh 

pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh masing-masing checker. 

Informasi mengenai faktor tersebut diperoleh dari hasil wawancara 

dengan informan A-1 sebagai berikut: 

“Faktor yang paling berpengaruh itu ketelitian dari staf yang 

menginput dan memeriksa data dokumen. Walaupun sudah ada 

dokumen pendukung sebagai acuan, tetap saja ada kemungkinan 

terjadi kesalahan kalau stafnya kurang teliti waktu menginput atau 

mencocokkan informasi yang ada. Tapi banyaknya dokumen yang 

harus diproses dalam satu waktu juga bisa memengaruhi konsentrasi 

saat bekerja, jadi peluang terjadinya kesalahan lebih besar.” 

(Wawancara, 10 November 2025) 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh informan A-2 yang menjelaskan 

sebagai berikut: 

“Paling sering kesalahan itu ditemukan waktu penginputan data. 

Kadang kan karakteristik huruf dan angkanya hampir sama, padahal 

tipe barangnya beda, itu bisa bikin keliru kalau kita lagi gak fokus. 
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Jumlah barang yang cukup banyak juga membuat proses 

penginputan harus dilakukan secara teliti biar tidak terjadi 

perbedaan data antara dokumen.” (Wawancara, 8 November 2025) 

 

Dari sudut pandang yang berbeda, informan A-3 menyampaikan sebagai 

berikut: 

“Kesalahan biasanya terjadi karena dari faktor manusianya waktu 

melakukan pekerjaan. Kadang ada data yang terlewat pas banget 

volume pekerjaan lagi banyak, kayak dokumen yang harus 

dikerjakan banyak di waktu yang bersamaan. Apalagi kalau 

karyawan baru gitu yaa, masih banyak belajar kadang suka kelewat 

aja akhirnya jadi ada kesalahan data.” (Wawancara, 12 November 

2025) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa selain ketelitian, beban 

pekerjaan juga dapat memengaruhi kualitas hasil pemeriksaan dokumen. Ketika 

jumlah dokumen yang harus diproses meningkat dalam waktu yang bersamaan, 

risiko terjadinya kelalaian atau data yang terlewat menjadi lebih besar. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa faktor manusia tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan teknis checker, tetapi juga berkaitan dengan konsentrasi dan 

ketelitian dalam melaksanakan pekerjaan. Oleh karena itu, ketelitian 

pemeriksaan data, fokus dalam verifikasi dokumen, pengalaman kerja checker, 

serta potensi kelalaian dalam pemeriksaan menjadi faktor yang memengaruhi 

akurasi data dokumen kepabeanan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Wang dan Strong (1996) 

yang menyatakan bahwa akurasi data menunjukkan tingkat kesesuaian data 

dengan kondisi yang sebenarnya sehingga informasi yang dihasilkan dapat 

dipercaya dan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Selain itu, 

proses penginputan data merupakan kegiatan memasukkan dan mengelola 
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informasi yang akan digunakan pada tahapan kerja berikutnya sehingga 

memerlukan tingkat ketelitian yang tinggi (Romney & Steinbart, 2019). 

Apabila terjadi kesalahan pada tahap penginputan maupun pemeriksaan, maka 

informasi yang tercantum pada dokumen kepabeanan berpotensi tidak sesuai 

dengan kondisi sebenarnya. Meskipun ketelitian dan konsentrasi checker 

menjadi faktor yang memengaruhi akurasi data dokumen kepabeanan, 

keberhasilan proses pemeriksaan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

individu. Akurasi data juga dipengaruhi oleh metode kerja yang digunakan 

dalam proses verifikasi dokumen. Oleh karena itu, selain faktor manusia, faktor 

metode (method) perlu dianalisis untuk memahami bagaimana pelaksanaan 

three-layer checking berkontribusi dalam menjaga akurasi data dokumen 

kepabeanan di PT Ohsung Electronics Indonesia. 

4.2.3.2  Method (Metode) 

Proses pemeriksaan dokumen dilakukan melalui beberapa tahapan 

verifikasi sebelum dokumen digunakan dalam kegiatan kepabeanan. 

Mekanisme tersebut diterapkan untuk memastikan kesesuaian data yang 

tercantum pada dokumen melalui pemeriksaan yang dilakukan oleh lebih dari 

satu checker. Meskipun membantu mengurangi risiko kesalahan data, 

pelaksanaan pemeriksaan masih dilakukan secara manual sehingga setiap 

checker harus melakukan pencocokan dan verifikasi data secara langsung 

terhadap dokumen yang digunakan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
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aspek metode (method) menjadi salah satu faktor yang memengaruhi efektivitas 

penerapan three-layer checking di PT Ohsung Electronics Indonesia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan A-2 terkait pelaksanaan 

pemeriksaan manual dalam proses three-layer checking, yaitu: 

“Proses pengecekannya masih dilakukan secara manual dengan 

membandingkan data yang ada pada dokumen kepabeanan dengan 

invoice, packing list, dan surat jalan. Setiap data diperiksa satu per 

satu untuk memastikan kesesuaiannya. Karena dilakukan secara 

manual, jadi pemeriksaannya membutuhkan waktu dan konsentrasi 

yang cukup tinggi, apalagi ketika jumlah dokumen yang diproses 

banyak. Jadi, setiap checker harus benar-benar teliti biar tidak ada 

data yang terlewat.” (Wawancara, 8 November 2025) 

 

Penjelasan tersebut diperkuat oleh informan A-3 yang menjelaskan 

bahwa proses pemeriksaan manual dilakukan secara berulang oleh setiap 

checker untuk memastikan kesesuaian data sebelum dokumen memperoleh 

persetujuan akhir, sebagai berikut: 

“Walaupun dokumen sudah diperiksa pada tahap sebelumnya, 

checker selanjutnya tetap melakukan pengecekan ulang dokumen. 

Tujuannya untuk memastikan tidak ada kesalahan data. Jadi proses 

pemeriksaannya memang dilakukan berulang untuk memastikan 

tidak ada data yang terlewat.” (Wawancara, 12 November 2025) 

 

Selain melakukan pemeriksaan ulang, perusahaan juga menerapkan 

tanda verifikasi pada setiap tahapan pemeriksaan sebagai bukti bahwa dokumen 

telah diperiksa oleh masing-masing checker. Seperti yang dijelaskan oleh 

informan A-1, yaitu: 

“Setelah melakukan pengecekan, setiap checker akan memberikan 

tanda centang pada dokumen sebagai bukti bahwa pemeriksaan 

sudah dilakukan. Untuk membedakan hasil pemeriksaan antar-

checker, masing-masing menggunakan warna pulpen yang berbeda. 

Jadi kita bisa tahu siapa yang melakukan pengecekan pada setiap 

tahapan dan memastikan bahwa dokumen benar-benar sudah 
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melalui seluruh proses pemeriksaan sebelum approval terakhir 

berupa tanda tangan dan stempel perusahaan.” (Wawancara, 10 

November 2025) 

 

Informasi tersebut juga diperkuat oleh informan A-4 yang 

menyampaikan sebagai berikut: 

“Biasanya kalau dokumen sudah diberikan ke saya, ada tanda 

approval berupa tanda tangan dan stempel gitu, kalau tanda centang 

itu ada di rangkap dokumen untuk arsip kita aja, yang dikirimkan 

tetap yang kosong dan ada tanda tangan serta stempelnya. Tanda itu 

jadi bukti kalau dokumen udah bisa kita gunakan untuk proses 

pengiriman.” (Wawancara, 29 November 2025) 

 

Setiap tahapan pemeriksaan dalam metode three-layer checking 

ditandai dengan pemberian tanda centang pada bagian dokumen yang telah 

diperiksa. Tanda centang tersebut diberikan oleh masing-masing checker 

sebagai bukti bahwa data yang terdapat pada dokumen telah melalui proses 

verifikasi. Untuk membedakan tahapan pemeriksaan, setiap checker 

menggunakan warna pulpen yang berbeda sehingga proses pengecekan dapat 

ditelusuri dengan lebih mudah. Selain menunjukkan bahwa dokumen telah 

diperiksa secara berlapis, penggunaan tanda centang tersebut juga membantu 

memastikan bahwa seluruh dari setiap checker sesuai dengan tugasnya masing-

masing. 
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Gambar 4.6 Dokumen Bertanda Centang sebagai Bentuk Approval 

Bersadarkan Gambar 4.5, penggunaan tanda centang dengan warna 

yang berbeda menunjukkan bahwa proses pemeriksaan dokumen masih 

dilakukan secara manual dengan mengandalkan ketelitian setiap checker dalam 

melakukan verifikasi data. Meskipun perusahaan belum menerapkan sistem 

pemeriksaan otomatis, setiap dokumen tetap melalui beberapa tahapan 
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pengecekan sebelum memperoleh persetujuan akhir. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses verifikasi membutuhkan waktu yang relatif lebih panjang, 

terutama ketika jumlah dokumen yang diproses meningkat dalam waktu yang 

bersamaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Achmad et al. (2018) yang 

menjelaskan bahwa keterlibatan lebih dari satu pihak dalam proses pemeriksaan 

dapat meningkatkan keandalan informasi karena setiap data memperoleh 

kesempatan untuk diverifikasi kembali. Selain itu, penerapan pemeriksaan 

secara berlapis juga mencerminkan aktivitas pengendalian (control activities) 

sebagaimana dijelaskan dalam kerangka COSO (2012), yaitu prosedur yang 

dirancang untuk membantu mengurangi risiko kesalahan dalam pelaksanaan 

pekerjaan. Oleh karena itu, meskipun proses pemeriksaan masih dilakukan 

secara manual, penerapan three-layer checking menjadi salah satu bentuk 

pengendalian yang membantu menjaga kualitas dan keakuratan data yang 

digunakan dalam kegiatan ekspor maupun impor. 

4.2.3.3  Material 

Aspek material (data/dokumen) berkaitan dengan karakteristik 

dokumen dan informasi yang digunakan dalam proses pemeriksaan kepabeanan. 

Dalam penerapan metode three-layer checking, checker tidak hanya melakukan 

pemeriksaan terhadap satu dokumen, tetapi juga harus mencocokkan berbagai 

dokumen pendukung yang digunakan dalam kegiatan ekspor maupun impor. 

Banyaknya data yang harus diperiksa serta adanya kemiripan informasi pada 
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dokumen tertentu dapat menjadi kendala dalam proses pemeriksaan. Oleh 

karena itu, karakteristik dokumen yang diperiksa menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi efektivitas penerapan metode three-layer checking di PT Ohsung 

Electronics Indonesia. 

Mengenai kondisi tersebut, informan A-2 selaku Staff Export Import 

menjelaskan sebagai berikut: 

“Dokumen yang diperiksa cukup banyak karena harus dicocokkan 

satu sama lain. Yang sering diperhatikan itu part number, quantity, 

deskripsi barang, dan data lainnya. Kadang ada part number yang 

bentuknya hampir sama, jadi harus benar-benar diperiksa supaya 

tidak salah saat pengecekan.” (Wawancara, 8 November 2025) 

Banyaknya data yang harus dicocokkan serta kemiripan informasi pada 

dokumen menjadi salah satu kendala dalam proses pemeriksaan. Kondisi 

tersebut mengharuskan checker melakukan pengecekan secara lebih rinci untuk 

memastikan data yang tercantum pada setiap dokumen telah sesuai. 

Informasi serupa juga disampaikan oleh informan A-3 sebagai berikut: 

“Kalau part number atau quantity yang ada di dokumen tidak sesuai, 

biasanya harus dicek ulang lagi dengan dokumen pendukung lainnya. 

Kadang perbedaannya kecil, tapi tetap harus dipastikan karena bisa 

berpengaruh ke dokumen yang digunakan pada proses berikutnya.” 

(Wawancara, 12 November 2025) 

Selain itu, informan A-1 selaku Supervisor Export Import menjelaskan 

bahwa: 

“Dalam proses pemeriksaan, yang paling penting itu memastikan 

seluruh data pada dokumen pendukung saling sesuai. Kalau ada satu 

data yang berbeda, biasanya harus ditelusuri lagi sumbernya dari 

dokumen mana supaya bisa diketahui letak ketidaksesuaiannya.” 

(Wawancara, 10 November 2025) 
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Banyaknya dokumen yang harus dicocokkan, kemiripan part number, 

perbedaan quantity, serta kemungkinan adanya ketidaksesuaian informasi antar 

dokumen menjadi kondisi yang dapat memengaruhi proses pemeriksaan. 

Temuan ini sejalan dengan konsep Diagram Fishbone yang menjelaskan bahwa 

material dapat menjadi salah satu faktor penyebab munculnya permasalahan 

dalam suatu proses kerja karena berkaitan dengan bahan, data, atau informasi 

yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan (Sulianta, 2024). Oleh karena itu, 

aspek material menjadi salah satu faktor kendala yang perlu diperhatikan dalam 

penerapan metode three-layer checking untuk menjaga akurasi data dokumen 

kepabeanan. 

4.2.3.4  Machine (Teknologi) 

Aspek machine (teknologi) berkaitan dengan sarana atau sistem yang 

digunakan untuk mendukung proses pengelolaan dan pemeriksaan dokumen 

kepabeanan. Dalam penerapan metode three-layer checking, perusahaan telah 

memanfaatkan sistem CEISA 4.0 sebagai media penginputan dan penyampaian 

data kepabeanan. Namun, proses pemeriksaan dan verifikasi data masih 

bergantung pada pengecekan yang dilakukan oleh checker secara langsung. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa teknologi yang digunakan belum 

sepenuhnya mendukung proses validasi data secara otomatis sehingga 

pemeriksaan tetap memerlukan keterlibatan pengguna dalam setiap tahapan 

verifikasi. 
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Mengenai penggunaan sistem dalam proses pemeriksaan dokumen, 

informan A-2 selaku Staff Export Import menjelaskan sebagai berikut: 

“Data memang diinput melalui sistem CEISA, tetapi untuk 

memastikan datanya sudah sesuai tetap harus dicek lagi secara 

manual. Sistem membantu proses penginputan dan penyampaian 

data, tetapi belum bisa langsung memastikan semua data yang 

dimasukkan sudah benar atau belum.” (Wawancara, 8 November 

2025) 

Sistem yang digunakan perusahaan telah membantu proses pengelolaan 

dokumen kepabeanan, namun belum sepenuhnya mendukung proses validasi 

data secara otomatis. Oleh karena itu, ketepatan informasi masih bergantung 

pada pemeriksaan yang dilakukan oleh pengguna sebelum dokumen digunakan 

lebih lanjut. 

Informasi serupa juga disampaikan oleh informan A-1 selaku 

Supervisor Export Import sebagai berikut: 

“Kalau ada kesalahan data, biasanya tetap ditemukan melalui proses 

pemeriksaan oleh checker. Sistem membantu pekerjaan dari sisi 

pengolahan dokumen, tetapi untuk memastikan kesesuaian data 

masih mengandalkan pemeriksaan yang dilakukan oleh masing-

masing checker.” (Wawancara, 10 November 2025) 

Selain itu, informan A-3 menjelaskan sebagai berikut: 

“Sampai sekarang proses pengecekan masih dilakukan dengan 

mencocokkan data yang ada pada dokumen satu dengan dokumen 

lainnya. Jadi sistem cuma membantu untuk input dan pengiriman 

data, tetapi untuk memastikan part number, quantity, atau data 

lainnya sesuai tetap harus dicek sendiri oleh checker.” (Wawancara, 

12 November 2025) 

Faktor machine dalam penelitian ini berkaitan dengan keterbatasan 

dukungan teknologi dalam proses pemeriksaan dokumen kepabeanan. 
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Meskipun perusahaan telah menggunakan sistem CEISA 4.0 untuk mendukung 

pengelolaan data namun, proses validasi dan verifikasi masih memerlukan 

keterlibatan checker dalam setiap tahapan pemeriksaan.. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa teknologi yang digunakan masih terbatas dan belum ada 

sistem yang melakukan verifikasi otomatis terhadap kesesuaian data antar 

dokumen. Temuan ini sejalan dengan konsep Diagram Fishbone yang 

menjelaskan bahwa machine dapat menjadi salah satu faktor penyebab 

munculnya permasalahan dalam suatu proses apabila sarana atau teknologi 

yang digunakan belum mampu mendukung pekerjaan secara optimal (Sulianta, 

2024). Oleh karena itu, aspek machine menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi efektivitas penerapan metode three-layer checking dalam 

menjaga akurasi data dokumen kepabeanan di PT Ohsung Electronics 

Indonesia. 
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Gambar 4.7 Diagram Fishbone 

 

Sumber:  Data Lapangan Di Olah, 2026



104 
 

 
 

 

4.3 Output Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, proses pemeriksaan dokumen masih 

dilakukan secara manual dengan menggunakan tanda centang sebagai bentuk 

persetujuan pada setiap tahapan pemeriksaan. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa proses verifikasi dokumen masih bergantung pada ketelitian dan 

konsentrasi masing-masing checker dalam mencocokkan data dokumen 

kepabeanan. Selain itu, banyaknya dokumen yang diproses dalam waktu yang 

bersamaan juga dapat memengaruhi efektivitas pemeriksaan, sehingga potensi 

ketidaksesuaian data tetap perlu diantisipasi.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa metode three-layer checking telah 

berfungsi dengan baik sebagai bentuk pengendalian dokumen, namun masih 

terdapat peluang pengembangan untuk meningkatkan efisiensi proses 

pemeriksaan. Oleh karena itu, peneliti memberikan rekomendasi berupa 

penerapan sistem validasi data digital sebagai pendukung proses three-layer 

checking. Rekomendasi ini tidak bertujuan menggantikan metode pemeriksaan 

yang telah diterapkan perusahaan, melainkan membantu mendeteksi potensi 

ketidaksesuaian data sejak tahap awal sehingga proses pemeriksaan dapat 

dilakukan secara lebih efektif. Penggunaan sistem pendukung tersebut juga 

diharapkan dapat membantu perusahaan memperkuat aktivitas pengendalian 

melalui proses validasi data yang dilakukan secara lebih terstruktur sebelum 

dokumen memasuki tahapan pemeriksaan berlapis. 
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Gambar 4.8 Flowchart Usulan Pengembangan Proses Pemeriksaan Dokumen 

Sumber: Olah Data Penulis, 2025 
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Berdasarkan Gambar 4.6, diketahui bahwa perbedaan antara proses yang 

berjalan saat ini dengan usulan yang diberikan peneliti terletak pada penambahan 

tahap validasi data digital sebelum dokumen memasuki proses pemeriksaan 

berlapis (three-layer checking). Pada tahap ini, data yang telah diinput akan 

diperiksa terlebih dahulu melalui sistem untuk mendeteksi potensi 

ketidaksesuaian data, seperti kesalahan part number, quantity, kode barang, 

maupun informasi lain yang berpotensi menyebabkan ketidaksesuaian dokumen. 

Apabila sistem menemukan ketidaksesuaian data, dokumen akan dilakukan 

revisi ulang oleh staf ekspor-impor untuk dilakukan perbaikan sebelum 

memasuki tahap pemeriksaan. Sebaliknya, apabila data dinyatakan sesuai, 

dokumen dapat langsung dilanjutkan ke proses first layer checking dan second 

layer checking hingga memperoleh approval akhir berupa tanda tangan dan 

stempel perusahaan sebelum digunakan dalam kegiatan pengiriman barang. 

Penerapan validasi data digital pada proses pemeriksaan dokumen 

kepabeanan berfungsi sebagai pendukung dalam membantu proses verifikasi 

data sebelum dokumen memasuki tahapan three-layer checking. Melalui 

pemeriksaan awal menggunakan sistem, potensi ketidaksesuaian data dapat 

terdeteksi lebih cepat sehingga beban pemeriksaan manual dapat berkurang. 

Kondisi tersebut membantu checker untuk lebih berfokus pada pemeriksaan data 

yang bersifat krusial dan memerlukan pertimbangan manusia. Selain itu, 

penggunaan validasi digital juga dapat membantu meningkatkan ketepatan 

proses verifikasi dan mengurangi terjadinya tumpang tindih pemeriksaan 
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antardokumen. Dengan demikian, penerapan sistem pendukung tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pemeriksaan dokumen tanpa 

mengurangi fungsi pengendalian yang telah diterapkan perusahaan melalui 

metode three-layer checking. 

 

 


